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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Masa remaja adalah periode transisi yang penting dalam perkembangan 

manusia, di mana individu bergerak dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Masa ini merupakan masa perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif yang 

signifikan. Meskipun terkadang dianggap sebagai masa penuh gejolak emosi dan 

ketidakseimbangan, sebenarnya ini adalah periode pencarian identitas yang 

romantis. Dalam proses ini, remaja mencari jati diri, membangun hubungan sosial 

yang lebih kompleks, dan mengeksplorasi nilai-nilai serta tujuan hidup mereka. 

Pada fase ini sering kali muncul berbagai gejolak dari dalam diri, khususnya 

timbulnya rasa ketertarikan dengan lawan jenis. Dalam menghadapi gejolak seperti 

ini, peran dari lingkungan sekitar, terutama dari orang dewasa, teman sebaya, dan 

masyarakat umum, sangat penting, dalam mengolah gejolak yang dialami individu 

yang bersangkutan. Pengolahan gejolak yang dimaksud ialah suatu proses edukasi 

diri, untuk memberi pemahaman kepada remaja, sebagai kontribusi terhadap 

pembentukan kepribadian remaja.   

Pendidikan seksualitas adalah suatu aspek yang menjadi bagian dari 

pengolahan diri. Dalam pemahaman tentang hakikat pendidikan seksualitas, 

terungkap bahwa pendidikan ini bukan hanya sebatas persoalan fisik tubuh, tetapi 

juga tentang pengembangan sikap emosional yang sehat, pembentukan identitas diri 

yang baik, dan tanggung jawab terhadap perubahan dalam aspek seksualitas.  

Pendidikan seksualitas merupakan aspek esensial dari pribadi manusia. Hal 

ini berarti, seksualitas mencakup berbagai aspek dalam kehidupan manusia, yakni: 

aspek biologis, psikologis, etis, dan religius.  Sehingga pendidikan seksualitas 

bukan hanya tentang memahami organ reproduksi dan fungsi-fungsinya, tetapi juga 

tentang memahami peran psikologis individu dalam membentuk pandangan dan 

perilaku terkait dengan seksualitas, mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam 
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pengambilan keputusan seksual, serta memahami hubungan antara seksualitas 

dengan keyakinan agama.  

Manusia sebagai pelaku atau aktor atas seksualitas, tentu manusia harus 

memiliki pemahaman dasar tentang seksualitas, sebagai legitimasi terhadap dirinya 

sebagai pelaku seksualitas. Pentingnya pendidikan seksualitas bagi seorang remaja, 

merupakan suatu tanggapan terhadap suatu fenomena, momok, yang mengancam 

esensi dasar dari seksualitas itu sendiri. Fenomena-fenomena yang dimaksud ialah 

berbagai masalah amoral terhadap praktik seksual yang sering terjadi di lingkungan 

masyarakat. 

Pendidikan seksualitas terhadap remaja, tidak pernah terlepas dari peran 

keluarga. Keluarga menjadi, tempat pertama dan utama bagi remaja untuk belajar 

dan bertumbuh.. Sebagai realitas pertama, keluarga memiliki peran yang penting 

terhadap perkembangan selanjutnya bagi remaja. Peran keluarga sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan seorang remaja, misalnya: membentuk 

pemahaman remaja terhadap nilai seksualitas, mencegah terjadinya penyimpangan 

serta kelainan seksual, membentuk kepribadian remaja yang utuh dan integral, 

mempersiapkan remaja sebagai orang tua di masa mendatang, membentuk 

kepribadian remaja yang beriman teguh, membentuk penghargaan terhadap tubuh 

sendiri, membentuk penghargaan terhadap tubuh orang lain dan membentuk sikap 

disiplin diri. Namun  dalam realitas, sering kali pendidikan ini tidak terlaksana 

sebagaimana mestinya.   

 Tidak terlaksananya pendidikan seksualitas, terhadap remaja ini, dapat 

bertendensi pada perilaku seksual yang berisiko fatal, seperti kehamilan remaja di 

luar nikah, yang belum memiliki legalitas secara konstitusional, budaya maupun 

gereja, prostitusi, dan aborsi. Beberapa faktor yang menjadi hambatan, sehingga 

pendidikan seksualitas terhadap remaja tidak terlaksana ialah sebagai berikut: krisis 

identitas diri, kurangnya pemahaman orang tua tentang pendidikan seksualitas, 

perceraian atau broken home, kesenjangan komunikasi antara orang tua dan anak 

dalam keluarga, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengaruh agama dan 

budaya serta stigma yang negatif, bahwa seks selalu dipahami sebagai suatu hal 

yang tabu,   sehingga tidak layak untuk dibicarakan dalam ruang yang lebih terbuka.   
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Sebagai pendidik pertama dan utama bagi remaja, orang tua tentu memiliki 

andil yang kuat dalam memberikan perannya, namun masih banyak orang tua yang 

merasa ragu atau tidak siap dalam memberikan peran pendidikan ini, karena 

beberapa faktor, yang telah diuraikan di atas. Dari sebab itu, diperlukan langkah-

langkah antisipatif yang preventif dan konkret untuk mengembangkan praktik 

terhadap seksualitas yang benar dan sehat oleh remaja.   Langkah-langkah yang 

dimaksud ialah, pertama-tama kesadaran dari dalam diri, akan perannya masing-

masing dalam mengupayakan hidup yang lebih baik, selanjutnya memberikan 

pemahaman kepada orang tua dan remaja tentang seksualitas, melalui sebuah 

sosialisasi dan membangun hubungan yang terbuka, antara orang tua dan anak-

anak. Dengan demikian, pendidikan seksualitas oleh orang tua terhadap remaja, 

menjadi lebih efektif, dalam membantu proses pembentukan kepribadian  yang 

sehat secara seksual, dan memampukan remaja dalam menghadapi masa remaja 

dengan lebih bijaksana dan bertanggung jawab, untuk masa depannya yang lebih 

baik. 

5.2 Saran 

Perilaku yang menyimpang dan gangguan seksual yang dialami oleh remaja 

saat ini merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan. Hal ini timbul akibat minimnya 

kesadaran manusia dalam mencari makna kehidupan secara menyeluruh, terutama 

dalam konteks seksualitas. Seksualitas sering kali dianggap sesuatu hal yang tabu 

dan kotor yang tidak perlu dibicarakan secara terbuka dengan  remaja dan dianggap 

hanya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan seksual melalui aktivitas fisik 

belaka. Namun pada dasarnya seksualitas memiliki peran yang penting dalam 

proses pembentukan kepribadian seorang remaja. 

Dalam kehidupan remaja, seksualitas sering kali dipahami secara terbatas dan 

digunakan hanya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan seksual semata agar 

mendapatkan pengalaman seksual. Praktik ini sering kali menyebabkan berbagai 

masalah dan gangguan seksual yang terjadi di kalangan remaja. Karena itu, 

pendidikan seksual menjadi suatu hal yang mutlak diperlukan untuk menghindari 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan seksualitas oleh remaja. Tentu dalam 

menjalankan proses ini diperlukan suatu kerja sama dari beberapa pihak untuk 

menunjang efektivitas penanggulanngya khususnya dalam mengarahkan remaja 



124 
 

untuk memahami dan merealisasikan seksulalitas secara lebih baik. Pihak-pihak 

yang dimaksud adalah: Orang tua, remaja, serta masyarakat.  Berikut ini penulis 

akan merekomendasikan beberapa pihak yang bertanggung jawab dalam 

memberikan pendidikan seksualitas kepada remaja untuk mengatasi 

menanggulangi penyimpangan-pemnyimpangan seksualitas, sebagaimana yang 

telah dijelaskan di atas.  

5.2.1 Bagi Orang Tua 

Pendidikan seksualitas dalam keluarga merupakan aspek penting bagi 

pembentukan kepribadian seorang remaja. Dalam keluarga, orang tua memiliki 

peran penting untuk memberikan pemahaman dan informasi yang tepat kepada 

remaja terkait dengan seksualitas. Orang tua harus menjadi figur yang baik dalam 

memberikan teladan bagi seorang remaja. Hal pertama dan utama yang perlu di 

perhatikan oleh orang tua ialah, menciptakan suasan yang kondusif, agar seorang 

remaja merasa aman dan betah berada bersama dalam keluarga.  

Orang tua harus menciptakan lingkungan di mana anak-anak merasa nyaman 

untuk bertanya dan berbicara tentang topik ini tanpa rasa takut atau malu. Hubungan 

orang tua dan seorang remaja, mesti dipahami dalam konteks hubungan dialogal 

yang terbuka. Komunikasi terbuka adalah kunci utama dalam membangun 

pemahaman yang sehat tentang seksualitas dalam keluarga. Selain itu, dalam 

komunikasi ini penting untuk memahami tingkat perkembangan dan kematangan 

anak-anak serta memberikan informasi yang sesuai dengan usia dan kebutuhan 

mereka. Misalnya, pendekatan yang digunakan untuk seorang remaja mungkin 

berbeda dengan yang digunakan untuk seorang anak pra-remaja. 

Selain itu, orang tua juga harus menjadi contoh yang baik dalam berperilaku  

dan bersikap terhadap seksualitas. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka 

lihat dari orang tua mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

menunjukkan sikap yang positif dalam menghormati seksualitas, seperti 

menghormati batasan pribadi dan persetujuan dalam hubungan, serta menunjukkan 

penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Pendidikan seksualitas dalam keluarga harus melibatkan pembahasan tentang 

nilai-nilai dan keyakinan keluarga tentang seksualitas. Orang tua harus menyadari 

bahwa setiap keluarga mungkin memiliki nilai-nilai dan keyakinan yang berbeda, 
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dan penting untuk menghormati perbedaan tersebut. Namun, dalam hal-hal yang 

mendasar seperti menghormati diri sendiri dan orang lain, serta memahami 

pentingnya persetujuan dalam hubungan, ada konsensus yang luas bahwa orang tua 

harus mengajarkan kepada anak-anak mereka. 

Selain memberikan informasi dan mendukung, orang tua juga perlu 

menetapkan batas-batas yang jelas dalam hal perilaku dan eksplorasi seksual. Ini 

termasuk membicarakan tentang konsentrasi pribadi, persetujuan, dan tanggung 

jawab dalam hubungan. Meskipun penting untuk menetapkan batasan, orang tua 

juga harus memberikan pemahaman bahwa anak-anak dapat berbicara tentang topik 

ini tanpa harus takut atau malu. Dengan demikian, mereka dapat merasa nyaman 

untuk mencari bantuan dan dukungan ketika dibutuhkan. 

Pendidikan seksualitas dalam keluarga juga harus melibatkan pendidikan 

yang holistik. Ini berarti tidak hanya fokus pada aspek fisik dari seksualitas, tetapi 

juga memperhitungkan aspek-aspek seperti kesehatan mental, emosional, dan 

sosial. Orang tua harus membantu anak-anak mereka memahami pentingnya 

menjaga kesehatan secara keseluruhan dalam konteks seksualitas, termasuk 

bagaimana mengelola stres, tekanan teman sebaya, dan situasi yang mungkin 

berpotensi berbahaya. 

Melalui pendidikan seksualitas dalam keluarga, orang tua dapat membantu 

membentuk kepribadian remaja yang sehat, bertanggung jawab, dan memiliki 

pemahaman yang matang tentang seksualitas. Ini tidak hanya membantu 

melindungi mereka dari risiko perilaku seksual yang tidak sehat, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan bahagia 

sebagai individu yang dewasa di masa yang akan datang. Oleh karena itu, penting 

bagi orang tua untuk mengambil peran aktif dalam memberikan pendidikan 

seksualitas kepada anak-anak mereka, serta menjadi model yang baik dalam 

perilaku dan sikap terhadap seksualitas di saat sekarang. 

5.2.2 Bagi Remaja 

Sebagai remaja, penting untuk menyadari betapa pentingnya peran 

pendidikan seksualitas dalam keluarga dan bagaimana hal itu dapat mempengaruhi 

pembentukan kepribadiannya. Meskipun sering kali menjadi topik yang tabu atau 

diabaikan, pendidikan seksualitas di keluarga memiliki dampak yang sangat besar 
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pada cara remaja melihat diri sendiri dalam hubungan dengan orang lain serta 

keputusan-keputusan yang di buat sepanjang hidupnya. 

Pertama-tama, pendidikan seksualitas dalam keluarga membantu dalam 

memahami nilai-nilai dan keyakinan yang mendasari pandangan keluarga tentang 

seksualitas. Ini penting karena nilai-nilai ini sering kali membentuk dasar dari 

keputusan-keputusan yang di buat dalam hubungan dan dalam menjaga kesehatan 

diri remaja. Dengan memahami nilai-nilai ini, remaja dapat mengembangkan 

landasan yang kokoh untuk membuat keputusan yang bijaksana dalam hubungan 

dan kesehatan seksual. 

Lebih lanjut, pendidikan seksualitas dalam keluarga memberikan suatu 

gambaran dialogal, antara orang tua dan anak-anak. Komunikasi yang terbuka dan 

jujur tentang seksualitas dalam keluarga, sangat memberi pengaruh kepada remaja 

akan pemahaman tentang seksualitas secara benar. Ketika orang tua membuka pintu 

untuk berbicara tentang topik yang sering kali dianggap tabu, mereka memberi 

remaja kesempatan untuk belajar bagaimana berbicara dengan jujur tentang 

keinginan, kebutuhan, dan batasan dalam hubungan. Komunikasi yang baik adalah 

kunci untuk membangun hubungan yang sehat dan bermakna. 

Selain itu, pendidikan seksualitas dalam keluarga membantu remaja 

memahami pentingnya penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain dalam 

konteks seksualitas. Dengan memahami nilai-nilai seperti penghormatan, 

persetujuan, dan batasan pribadi, remaja dapat mengembangkan sikap yang positif 

terhadap diri sendiri dan orang lain. Ini tidak hanya membantu remaj menjaga 

hubungan yang sehat dan menghormati batasan pribadi, tetapi juga memberi remaja 

kepercayaan diri untuk menetapkan batasan dan menghormati batasan orang lain 

dalam situasi yang melibatkan seksualitas. 

Selain dari aspek-aspek tersebut, pendidikan seksualitas dalam keluarga juga 

membantu remaja mengenali risiko perilaku seksual yang tidak sehat dan cara 

mengatasinya. Dengan pemahaman yang kuat tentang seksualitas dan kesehatan 

seksual, remaja lebih mampu membuat keputusan yang bijaksana dan mengelola 

risiko-risiko yang mungkin mereka hadapi dalam hubungan. Ini termasuk 

memahami pentingnya persetujuan, melindungi diri sendiri dari penyakit menular 
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seksual, dan menjaga kesehatan mental dan emosional remaja dalam konteks 

seksualitas. 

Ketika remaja menghargai pentingnya pendidikan seksualitas dalam 

keluarga, remaja juga menyadari bahwa hal ini tidak hanya tentang memahami 

fakta-fakta biologis atau mekanisme reproduksi tetapi juga memberikan suatu 

penghormatan atas nilai-nilai dan keyakinan tentang seksualitas, mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang sehat dalam hubungan, dan menghargai diri sendiri 

dan orang lain dalam konteks seksualitas. Dengan memahami hal ini, remaja dapat 

mengambil langkah-langkah untuk memperkuat dan melindungi kesehatan dan 

kesejahteraan diri, serta membangun hubungan yang sehat dan bermakna sepanjang 

hidupnya. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Masyarakat memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan tentang 

seksualitas kepada seorang remaja. sebagai makhluk sosial, kehidupan remaja tentu 

tidak pernah terlepas dari yang lain. Sebagai bentuk hidup bersama, masyarakat 

memiliki kewajiban moral terhadap pembentukan kepribadian seorang remaja 

khususnya kewajiban dalam memberikan pendidikan seksualitas. Bahwasannya 

pendidikan seksualitas yang diberikan, dapat menjadi sebuah upaya untuk 

menghindari adanya perilaku menyimpang terhadap seksualitas dalam masyarakat. 

Salah satu kewajiban masyarakat dalam pendidikan seksualitas terhadap seorang 

remaja ialah, menyiapkan suatu iklim dan situasi yang aman untuk remaja 

mengaktualisasikan dirinya.  

Hubungan antara masyarakat dengan seorang remaja, perlu adanya suatu 

pertimbangan dengan aspek-aspek normatif yang berlaku, di mana segala tindakan 

yang dilakukan oleh seorang remaja harus dipahami dan dipertimbangkan terlebih 

dahulu dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku. Masyarakat dan remaja, 

memiliki wewenang untuk menentukan batasan-batasan khusus sesuai dengan nilai 

dan norma yang berlaku dalam masyarakat setempat sebagai bentuk pengawasan 

untuk menghindari perilaku seksual yang tidak sehat yang dilakukan oleh seorang 

remaja. 
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